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ABSTRACT

This study discusses the sentence structure that is focused on the completeness

of the elements forming the sentence contained in the speech. In addition, this

study also discusses the range of sentences based on sentence mode, as well as

describe the principle of speaking is done by the students bilingual speakers. In

this study, used qualitative research. Qualitative research used in this study is a

qualitative research study (case study). Description and analysis of research data

adjusted for the purpose of research, which describe forms of student speech

based on the structure and variety of SMK Mutiara Cendikia sentence. Data

obtained from the observation be recorded and documented in the form of

transcription.

Keywords: structure, variety, sentence.

ABSTRAK
Penelitian ini membahas mengenai struktur kalimat yang difokuskan kepada

kelengkapan unsur pembentuk kalimat yang terdapat pada tuturan. Selain itu,

pada penelitian ini juga membahas ragam kalimat yang didasarkan pada modus

kalimatnya, serta mendeskripsikan prinsip berbicara yang dilakukan oleh siswa

penutur dwibahasawan. Dalam penelitian ini, digunakan jenis penelitian kualitatif.

Jenis penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kualitatif studi kasus (case study). Deskripsi dan analisis data penelitian

disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu mendeskripsikan bentuk tuturan siswa

berdasarkan struktur dan ragam kalimat SMK Mutiara Cendikia. Data diperoleh

dari hasil observasi berupa rekaman dan didokumentasikan kedalam bentuk

transkripsi.

Kata kunci: struktur, ragam, kalimat.
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A. PENDAHULUAN
Bahasa merupakan alat komuni-

kasi yang penting bagi manusia, se-
hingga dalam kenyataanya bahasa
menjadi aspek penting dalam
melaku-kan sosialisasi atau
berinteraksi sosial. Dengan bahasa
manusia dapat meny-ampaikan
berbagai gagagsan, berita,
pengalaman, pendapat, perasaan,
ke-inginan, dan lain-lain kepada
orang lain. Bahasa Indonesia
merupakan bahasa pengantar dalam
dunia pendi-dikan di Indonesia.
Penguasaan bahasa Indonesia yang
baik dan benar akan memudahkan
siswa dalam berkomu-nikasi,
menungkapkan perasaan, gaga-san
secara efektif.

Kondisi kebahasaan di
Indonesia yang beraneka ragam
tersebut ditam-bah lagi kedudukan
Indonesia yang strategis di kancah
internasional telah membawa
konsekuensi penguasaan dua
bahasa atau lebih oleh sekelompok
masyarakat bahasa. Oleh karena itu,
keadaan ini dapat menyebabkan
tercip-tanya suatu masyarakat yang
dwiba-hasawan atau anak-anak yang
dwi-bahasa atau bisa jadi
multibahasawan (Sumarsono, 2007:
164).

Bila dikatakan bahasa adalah
sistem, berarti bahasa terdiri atas
unsur-unsur yang beraturan. Bahasa
memiliki kaidah-kaidah sehingga un-
sur-unsur bahasa itu dapat diramal-
kan kemunculannya bila sebagian
unsur sudah diketahui
(Djajasudarma, 2013: 1). Bahasa
merupakan suatu ungkapan dimana
bentuk dasarnya ialah ujaran atau

suatu ungkapan dalam bentuk bunyi
ujaran. Kemampuan berbahasa pada
manusia merupakan satu feno-mena
yang menarik, karena kemam-puan
manusia dapat berbahasa tidak dapat
dimiliki begitu saja tanpa melalui
proses yang sangat panjang, yaitu
sejak manusia itu masih bayi sampai
dia tumbuh dan berkembang menjadi
dewasa. Dalam proses per-
kembangannya, lingkungan memiliki
peranan penting terhadap perkem-
bangan kemampuan berbahasa pada
anak. Oleh sebab itu, tanggung jawab
lingkungan dan orang tua ikut ber-
peran aktif dalam perkembangan
pendidikan berbahasa pada anak,
karena pada lingkungan dan orang
tua anak memeroleh bahasa
pertamanya. Pemerolehan bahasa
pertama akan menjadi landasan
perkembangan ba-hasa di masa yang
akan datang.

Dalam penggunaanya, bahasa
yang digunakan oleh anak usia
remaja selalu menja diperhatian. Hal
ini diakibatkan oleh adanya pengaruh
dari bahasa asing dan lingkungan
anak tersebut tinggal. Remaja,
sebagai salah satu anggota
masyarakat juga harus mampu
menciptakan budaya yang baik
terutama dalam berbahasa. Remaja
dalam hal ini pelajar tentu mereka
harus menjadi “duta bahasa santun”
di dalam lingkungannya. Menjadi duta
bahasa santun dibutuhkan komitmen
yang kuat untuk selalu menggunakan
bahasa santun dalam lingkungan di-
mana saja. Terlebih saat di sekolah
berinterkasi dengan teman, guru,
maupun pegawai. Keberhasilan
peng-gunaan strategi kesantunan
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berbahasa menciptakan komunikasi
yang efektif. Kesantunan berbahasa
sangat terlihat dari proses tuturannya
yang direa-lisasikan dalam tindak
tutur bahasa. Tindak tutur
memberitakan, mena-nyakan dan
memerintah. Tindak tutur
memberitakan (deklaratif) merupakan
pengungkapan sesuatu yang diberita-
kan kepada mitra tutur tentang suatu
peristiwa atau suatu kejadian. Tindak
tutur menanyakan (interogatif) adalah
kalimat yang bermaksud
menanyakan sesuatu kepada mitra
tutur untuk mengetahui jawaban
terhadap suatu hal atau suatu
keadaan. Tindak tutur memerintah
(imperatif) mengandung maksud
memerintah atau meminta agar mitra
tutur melakukan suatu yang
diinginkan mitra tutur.

Adapun rumusan masalah ber-
dasarkan beberapa masalah di atas
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah struktur kalimat

pada tuturan dwibahasawan siswa
SMK Mutiara Cendikia?

2. Bagaimanakah penggunaan ra-
gam kalimat pada tuturan dwi-
bahasawan siswa SMK Mutiara
Cendikia?

3. Bagaimanakah prinsip dalam
berbicara yang digunakan dwi-
bahasawan siswa SMK Mutiara
Cendikia?

Tujuan penelitian yang hendak
dicapai ialah:
1. Mendeskripsikan struktur kali-mat

pada tuturan dwibahasa-wan SMK
Mutiara Cendikia,

2. Mendeskripsikan ragam kali-mat
yang digunakan pada tutu-ran

dwibahasawan siswa SMK Mutiara
Cendikia,

3. mendeskripsikan prinsip dalam
berbicara siswa SMK Mutiara
Cendikia.

B. LANDASAN TEORETIS
1. Struktur Kalimat

Struktur dapat dibedakan me-
nurut sistematis bahasanya, yaitu
me-nurut susunan fonetis, susunan
alo-fonis, susunan morfemis, dan
susunan sintaksis. Sedangkan sistem
pada dasarnya menyangkut masalah
distri-busi, yakni menyangkut
masalah dapat tidaknya penggantian
suatu konstituen tertentu dalam
kalimat dengan kons-tituen lainnya
(Chaer, 2007: 50). Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa struktur
adalah susunan bagian-bagian
satuan-satuan bahasa secara linier.
Sedangkan sistem adalah hu-bungan
antara bagian-bagian kalimat tertentu
dengan kalimat lainnya.

Tiap kata atau frasa dalam
kalimat mempunyai fungsi yang
meng-aitkannya dengan kata atau
frasa lain yang terdapat dalam
kalimat. Fungsi kata dan frasa yang
berkaitam tersebut merupakan fungsi
dari sintaksis, arti-nya berkaitan
urutan kata atau frasa dalam kalimat.
Fungsi utama dalam bahasa adalah
predikat, subjek, objek, pelengkap,
dan keterangan. Disamping itu,
terdapat fungsi lain seperti atributif,
koordinatif, dan subordinatif.

Predikat dalam bahasa Indo-
nesia dapat berwujud frasa verbal,
adjektival, nominal, numeral, dan pre-
posisional. Disamping predikat, kali-
mat umumnya mempunyai pula
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subjek. Dalam bahasa Indonesia
subjek biasanya terletak di depan
predikat. Subjek dapat berwujud
nomina, tetapi pada keadaan tertentu
kategori kata lain dapat menduduki
fungsi subjek. Kalimat juga
mempunyai objek. Pada umumnya
objek yang berupa frasa nominal
berada dibelakang predikat yang
berupa frasa verbal transitif aktif.
Objek itu berfungsi subjek bila kalimat
tersebut diubah menjadi kalimat pasif.
Pelengkap atau komplemen mirip
dengan objek. Pelengkap umumnya
berupa frasa nominal, dan frasa
nominal berada di belakang verbal.
Perbedaannya dengan objek adalah
pelengkap atau komplemen tidak
dapat menjadi subjek dalam kalimat
pasif. Dengan kata lain, kalimat yang
mem-punyai pelengkap tidak dapat
dijadikan kalimat pasif. Dari segi lain,
pelengkap mirip dengan keterangan.
Keduanya membatasi acuan
konstruksi yang bergabung
dengannya. Perbedaannya ialah
pelengkap pada umumnya wajib
hadir untuk melengkapi
konstruksinya, sedangkan
keterangan tidak. Posisi keterangan
bebas, sedangkan peleng-kap selalu
dibelakang verba.

Urutan fungsi S, P, O, dan Ket.
lazim disebut dengan istilah struktur.
Urutan fungsi-fungsi itu ada yang
harus tetap tetapi ada pula yang tidak
tetap. Dalam hal ini S selalu menda-
hului P, dan P selalu mendahului O.
Sedangkan letak Ket. bisa di awal
klausa bisa juga di akhir klausa.
Namun, struktur sintaksis masih tun-
duk pada apa yang disebut alat-alat

sintaksis, yakni urutan kata, bentuk
kata, intonasi, dan konektor.

Dalam bahasa Indonesia
urutan kata ini tampaknya sangat
penting. Perbedaan urutan kata dapat
menim-bulkan perbedaan makna.
Sejauh ini tanpa bantuan alat
sintaksis, urutan proses S, P, dan O
memang tidak dapat dipertukarkan.
Berbeda dengan posisi Ket. yang
dapat dipindahkan dari posisi akhir ke
posisi awal kalimat. Dalam bahasa
Indonesia terdapat kaidah umum
yang menyatakan bahwa urutan kata
dalam konstruksi frase mengikuti
hukum D-M. Artinya, kata pertama
yang diterangkan dan kata kedua
yang diterangkan.
2. Ragam Kalimat

Sekurang-kurangnya kalimat
dalam ragam resmi, baik lisan
maupun tertulis, harus memiliki
subjek (S) dan predikat (P), apabila
tidak memiliki unsur subjek dan unsur
predikat, pernyataan itu bukanlah
kalimat. Dengan kata yang seperti itu
hanya dapat disebut sebagai frase.
Inilah yang membedakan kalimat
dengan frase. Kalimat adalah satuan
bahasa terkecil, dalam wujud lisan
atau tulisan yang mengungkapkan
pikiran yang utuh. Dalam wujud lisan
kalimat diucapkan dengan suara naik
turun, dan keras lembut, disela jeda,
dan diakhiri dengan intonasi akhir.
Dalam wujud tulisan berhuruf latin
kalimat dimulai dengan huruf kapital
dan diakhiri dengan tanda titik. (.),
tanda tanya (?) dan tanda seru (!).

Alwi, dkk (2003: 336) jenis-
jenis kalimat dapat ditinjau dari sudut
(a) jumlah klausanya, (b) bentuk sin-
taksisnya, (c) kelengkapan unsurnya,
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dan (d) susunan subjek dan predi-
katnya. Berdasarkan jumlah
klausanya, kalimat dapat dibagi atas
kalimat tung-gal dan kalimat
majemuk. Kalimat tunggal adalah
kalimat yang terdiri atas satu klausa.
Hal ini berarti bahwa konstituen tiap
unsur kalimat, seperti subjek dan
predikat hanyalah satu atau
merupakan satu kesatuan. Dalam
kali-mat tunggal terdapat semua
unsur wajib yang diperlukan.
Disamping itu, tidak mustahil bila
kalimat tunggal terdapat unsur
manasuka seperti kete-rangan
tempat, waktu, dan alat. De-ngan
demikian kalimat tunggal tidak selalu
dalam wujud yang pendek, tetapi juga
dapat berwujud panjang. Pada
hakikatnya, kalau dilihat dari unsur-
unsurnya, kalimat-kalimat yang
panjang-panjang dalam bahasa Indo-
nesia dapat dikembalikan kepada
kali-mat-kalimat dasar yang
sederhana. Kalimat-kalimat tunggal
yang seder-hana itu terdiri atas satu
subjek dan satu predikat.
Sehubungan dengan itu, kalimat-
kalimat yang panjang itu dapat pula
ditelusuri pola-pola pembentu-
kannya. Pola-pola itulah yang dimak-
sud dengan pola kalimat dasar. Se-
dangkan Kalimat majemuk adalah
kalimat yang mempunyai dua pola
kalimat atau lebih. Kalimat majemuk
ini terdiri dari induk kalimat dan anak
kalimat. Cara membedakan anak kali-
mat dan induk kalimat yaitu dengan
melihat letak konjungsi. Induk kalimat
tidak memuat konjungsi di dalamnya,
konjungsi hanya terdapat pada anak
kalimat.

Berdasarkan kategori predikat-
nya dapat dibedakan menjadi (a) kali-
mat berpredikat verbal, (a) kalimat
berpredikat normal. (b) kalimat
berpre-dikat adjektifal, (c) kalimat
berpredikat nominal, dan (d) kalimat
berpredikat numerial, kalimat yang,
dan (e) kali-mat berpredikat frasa
proporsional. Kalimat verba dapat
dikelompokkan berdasarkan
keemungkinan kehadiran nomina
atau frasa nominal objeknya, yaitu:
kalimat tak transitif, kalimat
ekatransitif, dan kalimat dwitransitif.
Kalimat majemuk adalah kalimat
yang terdiri dari beberapa klausa juga
dibagi atas, kalimat majemuk setara,
dan kalimat majemuk bertingkat.

Berdasarkan bentuk atau kate-
gori sintaksisnya, kalimat lazim dibagi
atas, (a) kalimat deklaratif atau
kalimat berita, (b) kalimat imperative
atau perintah, (c) kalimat interogatif
atau kalimat tanya, (d) kalimat
eksklamatif atau kalimat seruan.
Penggolongan kalimat berdasarkan
bentuk sintak-sisnya tidak berkaitan
langsung dengan fungsi pragmatis
atau nilai komuni-katif untuk tujuan
komunikasi.

Dilihat dari kelengkapan unsur-
nya, kalimat dapat dibedakan atas,
(a) kalimat lengkap atau kalimat
major, (b) kalimat tak lengkap atau
kalimat minor. Kalimat dari segi
susunan unsur subjek dan predikat
dibedakan atas kalimat biasa, dan
kalimat inversi. (Alwi, dkk, 2003: 337).
3. Dwibahasa

Selain istilah bilingualisme
atau kedwibahasaan, ada juga yang
disebut dengan dwibahasawan
(biling-ual). Secara umum Rusyana
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(1988: 18) menyatakan bahwa
dwibahasawan adalah mereka yang
bukan ekabaha-sawan, yaitu bukan
mereka yang hanya berbahasa satu,
namun mereka mem-punyai
pengetahuan dan keterampilan
berbahasa kedua yang berbeda-
beda. Bloomfield (1933: 56)
menyatakan bahwa bilingualisme
adalah kemam-puan seorang penutur
untuk meng-gunakan dua bahasa
dengan sama baiknya. Jadi, menurut
Bloomfield seseorang dapat
dikatakan dwibaha-sawan apabila
dapat menggunakan bahasa pertama
dan bahasa keduanya dengan derajat
yang sama baiknya.

Dari beberapa paparan meng-
enai dwibahasawan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa dwibahasawan
ada-lah seseorang yang mempunyai
kemampuan menggunakan dua
bahasa untuk digunakan dalam
berkomunikasi secara bergantian.
Berkenaan dengan konsep
kedwibahasaan dalam kaitan-nya
dengan menggunakan bahasa kedua,
Diebold (1968: 10) menyatakan
adanya bilingualisme atau kedwiba-
hasaan pada tingkat awal (incipient
bilingualism), yaitu bilingualisme yang
dialami oleh orang-orang, terutama
anak-anak yang sedang mempelajari
bahasa kedua pada tahap
permulaan. Pada tahap ini
bilingualisme masih sangat
sederhana dan dalam tingkatan yang
rendah. Namun, tidak dapat
diabaikan karena pada tahap inilah
terletak dasar bilingualisme selanju-
tnya.

4. Bahasa Usia Remaja
Usia merupakan salah satu

rin-tangan sosial yang membedakan
ke-lompok-kelompok manusia.
Kelompok manusia ini akan
memungkinkan tim-bulnya dialek
sosial yang sedikit banyak
memberikan warna tersendiri pada
kelompok itu. Usia akan menge-
lompokkan masyarakat menjadi ke-
lompok kanak-kanak, kelompok re-
maja, dan kelompok dewasa. Masa
remaja, ditinjau dari segi perkem-
bangannya merupakan masa kehi-
dupan manusia yang paling menarik
dan mengesankan. Masa remaja
mem-punyai ciri antara lain
petualangan, dan pengelompokkan.
Ciri ini tercer-min pula pada bahasa
mereka. Ke-inginan untuk membuat
kelompok eksklusif menyebabkan
mereka men-ciptakan bahasa
(rahasia) yang hanya berlaku bagi
kelompok mereka.

Salah satu tutur bahasa
remaja yang khas, dan muncul di
kota-kota besar di Indonesia adalah
bahasa prokem. Meskipun bahasa
prokem itu sekarang dikatakan milik
remaja, pencipta aslinya adalah kaum
pen-coleng, pencopet, bandit, dan
sebagai-nya. Rumus pembentukan
bahasa prokem sebagian
menyisipkan –ok- ditengah-tengah
kata yang sudah disusutkan, dan ini
mirip dengan apa yang sudah
dijadikan rahasia oleh kaum waria
dan gay. Salah satu ciri bahasa
remaja adalah kreativitas. Ragam
seperti itu tidak bisa dilihat hanya dari
sudut linguistik melainkan dari sudut
sosialnya. Kemunculan kata-kata
baru dilihat dari segi kebahasaan,
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menambah kebendahara-an kata
setidaknya untuk kalangan remaja.

Salah satu ciri bahasa remaja
adalah kreativitas. Ragam seperti ini
tidak bisa dilihat hanya dari sudut
linguistik melainkan dari sisi sosial-
nya. Kemunculan kata-kata baru me-
nambah kekayaan perbendaharaan
kata, setidaknya untuk kalangan
remaja. Beberapa kata mungkin saja
sudah meluas tidak hanya dikalangan
remaja saja. Banyak hal yang bisa
disimak dari fenomena kreativitas
remaja dalam membangun sebuah
bahasa baru. Bahasa memliki
cerminan kelompok remaja yang bisa
kita kaitkan dengan ciri-ciri psikologis
remaja.

C. METODE PENELITIAN
1. Populasi dan Sampel

Melalui metode kualitatif pene-
liti dapat mengenal orang (subjek)
secara pribadi dan melihat mereka
mengembangkan definisi mereka
sen-diri tentang dunia dan
komunikasi yang mereka lakukan.
Peneliti dapat merasakan apa yang
mereka alami dalam pergaulan
masyarakat sehari-hari. Maka, subjek
penelitian ini adalah siswa SMK
Mutiara Cendikia. Pengambilan
subjek penelitian atau informan ini
dilakukan dengan menggunakan
teknik sampel random sederhana
(simple random sampling).
Pengambilan anggota sampel dari
populasi (subjek) dilakukan secara
acak tanpa memerhatikan strata
dalam populasi itu (Sugiyono, 2013:
122).

Siswa SMK Mutiara Cendikia
yang menjadi subjek penelitian memi-

liki latar belakang bahasa
pertamanya yaitu bahasa Sunda.
Namun, dalam berinteraksi
dilingkungan sekolah baik dengan
guru, teman, maupun warga sekolah
menggunakan bahasa Indo-nesia.

Pemilihan sampel pada
penelitian ini dibagi kedalam tiga
kelompok berdasarkan jenjang dan
usia penuturnya, yaitu kelas X
dengan usia 14 dan 15 tahun, kelas
XI dengan usia 16 dan 17, kelompok
kelas XII usia 18 dan 19 tahun. Dari
kelompok kelas X diambil satu
wacana dialog, kelompok kelas XI
diambil satu wacana dialog, dan
kelompok kelas XII diambil satu
kelompok.
2. Data dan Validitas Data

Data dan validitas data dalam
penelitian ini adalah semua tuturan
yang dilakukan oleh siswa dwi-
bahasawan SMK Mutiara Cendekia
yang dipilih oleh peneliti. Dalam
tuturan itulah terdapat bentuk-bentuk
kalimat berdasarkan struktur dan
ragamnya serta prinsip berbicara
yang dilakukan oleh para penutur
dwibahasawan yang mencerminkan
prilaku dalam bertutur.

Siswa SMK Mutiara Cendikia
yang menjadi subjek penelitian
memi-liki latar belakang bahasa
pertamanya yaitu bahasa Sunda.
Namun, dalam berinteraksi
dilingkungan sekolah baik dengan
guru, teman, maupun warga sekolah
menggunakan bahasa Indonesia.

Prosedur penelitian yang dila-
kukan pada penelitian ini meliputi
tiga tahap yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap
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analisis data. Masing-masing tahap
akan diuraikan sebagai berikut:
1) Tahap Persiapan

a. Persiapan yang dilakukan da-
lam penelitian ini, peneliti
mencari dan menentukan tem-
pat penelitian dimana yang
akan dijadikan subjek dalam
penelitian ini adalah siswa
SMK Mutiara Cendekia kelas X
dan XI. Setelah itu, peneliti
meminta rekomendasi dari
Din-as Pendidikan dan
Kebudayan kota Sukabumi
untuk disam-paikan kepada
pihak sekolah agar peneliti
dapat melaksakan penelitian.

b. Penyusunan instrumen peneli-
tian, penyusuan instrument pe-
nelitian digunakan dalam kegi-
atan observasi bahasa tuturan
yang dugunakan oleh siswa
SMK Mutiara Cendekia.

2) Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penelitian di-
laksanakan pada tanggal 17 s.d.
20 Desember 2014. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam
tahapan ini adalah:

a. melakukan observasi yaitu
mengamati siswa SMK Mutiara
Cendekia pada jam istirahat
dalam melakukan interaksi
dengan semua warga sekolah.

b. Pengambilan data, peneliti me-
lakukan perekaman
percakapan yang dilakukan
oleh subjek penelitian secara
sembunyi-sembunyi. Peneliti
juga meminta kepada
beberapa siswa dalam
perekaman per-cakapan.

3) Tahap Analisis

Data yang diperoleh dalam
penelitian ini selanjutnya dianalisis
sesuai dengan teknik analisis data.
Peneliti menganalisis data setelah
proses penelitin selesai dan data
terkumpul dengan menggunakan
deskriptif kualitatif.

3. Metode Penyediaan dan Analisis
Data

Metode penyediaan data
dalam penelitian ini menggunakan
beberapa teknik. Adapun teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Analisis data yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini meng-
gunakan teknik analisis kualitatif.
Analisis data yang dilakukan terbatas
pada teknik pengolahan data, kemu-
dian peneliti melakukan penguraian
dan penafsiran terhadap data-data
yang telah diperoleh. Penganalisisan
dalam proses mencari dan menyusun
secara sistematis diperoleh dari hasil
wawan-cara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat
mudah dipahami, dan temuannya
dapat diin-formasikan kepada orang
lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisa-sikan data,
menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang pen-
ting dan yang akan dipelajari, serta
membuat kesimpulan.

Tahap analisis data
memegang peran penting dalam riset
kualitatif, yaitu sebagai faktor utama
penilaian kualitas riset. Penelitian ini
meng-gunakan teknik analisis data
kualitatif dimana analisis data yang
digunakan bila data-data yang
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terkumpul dalam riset adalah data
kualitatif berupa kata-kata, kalimat-
kalimat, atau narasi-narasi, baik yang
diperoleh dari wawancara mendalam
maupun obser-vasi. Melalui data
kualitatif, data yang diperoleh dari
lapangan diambil kesimpulan yang
berifat khusus kepa-da yang bersifat
umum kemudian disa-jikan dalam
bentuk deskripsi.

D. PEMBAHASAN
Pembahasan pada penelitian

ini disesuaikan dengan tujuan pene-
litian, yaitu mendeskripsikan bentuk
tuturan siswa berdasarkan struktur
dan ragam kalimat SMK Mutiara
Cendikia. Data diperoleh dari hasil
observasi berupa rekaman dan dido-
kumentasikan keda-lam bentuk
transkripsi.

1. Struktur Kalimat dalam Tutu-
ruan Siswa Dwibahasawan

Berdasarkan uraian di atas,
struktur kalimat dalam penelitian ini
dilihat dari susunan sintaksisnya,
yaitu kelengkapan unsur kalimat
sebagai fungsinya.
Data 1:
A : Sus, ada obat maag ga? Maag
aku

kambuh deui eung. (D1/A1)
B : Nanti atuh, Susi nyari dulu di
UKS. (D1/B1)
A : Cariin yah! (D1/A2)
B : Iyah. Hayu atuh di UKS aja, biar

bisa tiduran. (D1/B2)
A : Ga mau ah, malu. (D1/A3)
B : Malu sama siapa ai
kamu?(D1/B3)
A : Ga enak we atuh sama yang lain.
(D1/A4)

B :Moal hayu, kan di temenin Susi.
(D1/B4)
A : Ya udah atuh.(D1/A5)

Berdasarkan data tersebut
terlihat bahwa dialog (D1/A1)
merupakan kalimat yang memiliki dua
klausa yang dapat dikategorikan
sebagai kalimat sempurna, dengan
memiliki pola SPO dan SPK. Pada
klausa pertama, kata Sus menduduki
unsur S, kata ada sebagai unsur P,
dan fraseobat maag sebagai unsur O.
sedangkan pada klausa ke dua, frasa
maag aku sebagai S, kata kambuh
sebagai P, dan frasa deui eung
sebagai Ket.  Pada dialog (D1/B1)
merupakan kalimat tunggal, terdiri
dari frase nanti atuh sebagai
Pelengkap, kata Susi sebagai S, dan
frase nyari dulu berkedudukan sebagi
P, dan frase di UKS berkedudukan
sebagai Ket. Dialog (D1/A2)
merupakan kalimat tak sempurna,
karena mengandung satu buah
klausa yang berkedudukan sebagai
P.  Pada dialog (D1/B2) frase hayu
atuh merupakan bagina dari
Pelengkap, frase di UKS aja
menempati unsur Ket dan frase biar
bisa tiduran berkedudukan sebagai P.
Dialog (D1/A3) ga mau ah, malu
termasuk kedalam kalimat tak
sempurna. Pada dialog (D1/B3)
merupakan kalimat tunggal dimana
frase malu sama siapa berkedudukan
sebagai P, frase ai kamu menduduki
S. Pada dialog (D1/A4) dikategorikan
sebagai kalimat tunggal dimana frase
ga enak we atuh menduduki unsur P,
dan frase sama yang lain menduduki
unsur O. Pada dialog (D1/B4)
merupakan kalimat majemuk setara
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dimana frase moal hayu menunjukan
frase ajakan yang diutarakan secara
implisit menduduki unsur P, frase kan
ditemenin menduduki unsur P dan
Susi berposisi sebagai unsur O. Pada
dialog (D1/A5) dikategorikan
berdasarkan bentuknya tergolong
kedalam kalimat tak sempurna.

Data 2:
A : hey kamu, kenapa baru datang?
B : kajebak macet, gelo teh karyawan

pabrik nyusahkeun.
A : Emang tadi berangkat jam

sabaraha?
B : Biasa jam 6. Eta yang

ngamacetkeun namah motor yang
nganterin kerja. Brenti teh dimana
we.

A :Hor ituh, kan ada polisi meureun?
B : Polisi juga udah lieureun, saking

ku loba na.
A :Mun naik ojeg ongkosna
sabaraha?
B :mahal atuh euy, meuren urang

moal bisa jajan.
A :euuhh.. ya sudahlah, nikmati saja

hidupmu.. ahahaa…
B :ey… meni geuleuh.

Pada dialog (D2/A1) merupa-
kan kalimat sempurna, apabila dilihat
dari jumlah klausanya, dapat
dikategorikan sebagai kalimat tunggal
yang terdiri dari satu klausa, dimana
frase hey kamu menduduki unsur S,
dan frase kenapa baru datang
sebagai P. Dialog (D2/B1)
merupakan kalimat sempurna apabila
dilihat dari jumlah klausanya
dikategorikan sebagai kalimat tunggal
dimana frase kejebak macet
menduduki unsur Ket, frase gelo teh

menduduki unsur Pelengkap, frase
karyawan pabrik sebagai S, dan frase
nyusahkeun sebagai unsur P. Dialog
(D2/A2) apabila dilihat dari
modusnya, dikategorikan sebagai
kalimat introgatif atau menanya,
dimana peran S diduduki oleh frase
emang tadi, frase berangkat jam
sabaraha?sebagai unsur P. Dialog
(D2/B2) terdiri dari tiga klausa, klausa
pertama biasa jam 6, klausa kedua
eta yang ngamacetkeun na mah
motor yang nganterin kerja, klausa
ketiga brenti teh dimana we. Pada
klausa pertama dapat dikategorikan
sebagai kalimat tak sempurna karena
terdiri dari satu klausa terikat yaitu
biasa jam 6 apabila dilihat dari fungsi
kalimat menduduki unsur keterangan
waktu (KW). Pada klausa kedua
dapat dikategorikan sebagai kalimat
sempurna, dimana frase yang
ngamacetkeun namah sebagai unsur
S, frase motor yang nganterin kerja
sebagi P. klausa ketiga dikategorikan
kalimat tak sempurna, dimana frase
brenti teh sebagai P dan frase
dimana we sebagai Pelengkap. Pada
dialog (D2/A3) dapat dikategorikan
sebagai kalimat tak sempurna,
karena memiliki satu buah klausa
terikat yaitu kan ada polisi
meureunyang menempati unsur P.
Pada dialog (D2/B3) dinyatakan
sebagai kalimat sempurna, dilihat dari
jumlah klausanya dikategorikan
sebagai kalimat kalimat tunggal,
dimana frase polisiberkedudukan
sebagai unsur S, frase juga udah
lieureun berposisi sebagai unsur P,
dan frase saking ku loba naberposisi
sebagai unsur Pelengkap. Pada
dialog (D2/A4) frase mun naek ojek
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berposisi sebagai unsur S, dan frase
ongkosna sabaraha sebagai P, dilihat
dari modusnya dikategorikan sebagai
kalimat tanya. Pada dialog (D2/B4)
frase mahal atuh euy sebagai
pelengkap, frase meureun urang
sebagai S, dan frase teu bisa jajan
sebagai P dengan struktur seperti ini
dialog (D2/B4) dapat dikategorikan
sebagai kalimat tunggal. Pada dialog
(D2/A5) terdapat frase euuhh ya
sudahlah berperan sebagai
Pelengkap, frase nikmati saja
berposisi sebagai unsur P, dan frase
hidupmu berperan sebagai unsur S.
Pada dialog (D2/B5) merupakan
kalimat tak sempurna, dimana hanya
terdapat frase ey meni geuleuh.

Data 3:
A : Hari ini jadi kamana?
B : Ke Plara aja we.
C :Tong ke situ atuh, rada hoream

euy. Ges crut-cret kieu ning.
D :Ceuk urang mah mending kita

kemana nyak?
A :Geus we lah, sekarang kita ngopi

hideung  aja ameh rada lincah.
C : hahahaha… maneh mah aya-aya

wae, hayu atuh kita kemon!

Pada data 3 terdapat enam
data tuturan berupa dialog yang
terdiri dari tujuh kalimat. Pada dialog
(D3/A1) dan (D3/B1) dapat
dikategorikan sebagai kalimat tak
sempurna yang memiliki satu struktur
klausa. Dialog (D3/A1) terdiri dari
frasehari ini berposisi sebagai unsur
K, dan jadi kemana sebagai P. Dialog
(D3/B1) hanya terdiri dari satu klausa
yaitu ke Plara (Pelabuhan Ratu) aja
we yang berfungsi sebagai unsur P.

Pada dialog (D3/C1) terdapat
dua kalimat tuturan, jika dilihat dari
strukturnya kedua kalimat tersebut
memiliki pola PKet dan Ket. Apabila
dilihat dari struktur klausanya dialog
(D3/C1) dikategorikan sebagai
kalimat tak sempurna. Dialog (D3/D1)
memiliki pola kalimat SSP. Unsur S
ditempati oleh ceuk urang
mah,mending sebagai konjungsi, kita
sebagai unsur S, dan kamana nyak
sebagai unsur P. apabila dilihat dari
jumlah dan kedudukan klausanya,
dialog (D3/D1) dikategorikan sebagai
kalimat majemuk setara. Dialog
(D3/A2) memliki pola kalimat SSPKet.
Jika dilihat dari jumlah klausanya
kalimat pada dialog (D3/A2) dapat
dikategorikan sebagai kalimat
majemuk, frase ceuk urang mah
berfungsi sebagai unsur S yang
dihubungkan dengan konjungsi
mending, selanjutnya, morfem kita
berfungsi sebagai S yang diikuti oleh
ngopi hideung sebagai P, dan frase
ameh rada lincah berfungsi sebagai
K. Pada dialog (D3/C2) memiliki pola
kalimat SPelPSP, dilihat dari jumlah
klausanya dikategorikan sebagai
kalimat majemuk setara sejalan.
Frase maneh mah berfungsi sebagai
unsur S, frase aya-aya wae sebagai
unsur Pel, hayu atuh berfungsi
sebagai unsur P, kita sebagai S, dan
kemon sebagai P.
2. Ragam Kalimat (Modus) pada
Tuturan Dwibahasawan

Berdasarkan data yang telah
diperoleh, analisis data berdasarkan
modusnya dapat dikelompokkan
berdasarkan: a) kalimat berita; b)
kalimat tanya; c) kalimat perintah; d)
kalimat seruan; e) kalimat harapan.
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a) Kalimat Berita
Nomor
Kalimat

Kalimat Tuturan

DI/B1 Nanti Atuh, Susi
Nyari Dulu Di Uks.

D1/B4 Moal hayu, kan di
temenin Susi.

D2/B1 Kajebak macet, gelo
teh karyawan pabrik
nyusahkeun.

D2/B2 Biasa jam6, eta yang
ngamacetkeun na
mah motor yang
nganterin kerja.
Brenti teh dimana we.

D2/B3 Polisi juga udah
lieureun, saking ku
loba na.

D2/B4 mahal atuh euy,
meuren urangmoal
bisa jajan

D2/A5 euuhh.. ya sudahlah,
nikmati saja
hidupmu.. ahahaa…

D3/B1 Ke Plara aja we.

b) Kalimat Tanya
Nomor
Kalimat

Kalimat Tuturan

D1/A1 Sus, ada obat
maag ga?

D1/B3 Malu sama siapa ai
kamu?

D2/A1 Hey kamu, kenapa
baru datang?

D2/A2 Emang tadi
berangkat jam
sabaraha?

D2/A3 Hor ituh, kan  ada
polisi meureun?

D2/A4 Mun naik ojeg
ongkosna
sabaraha?

D3/A1 Hari ini jadi
kamana?

D3/D1 Ceuk urang mah
mending kita
kemana nyak?

c) Kalimat Perintah
Nomor
Kalimat

Kalimat Tuturan

D1/B2 Iyah. Hayu atuh di
UKS aja, biar bisa
tiduran.

D3/A2 Geus we lah,
sekarang kita ngopi
hideung ajaameh
rada lincah.

D3/C2 hahahaha… maneh
mah aya-aya wae),
hayu atuh kita
kemon!

d) Kalimat Seruan
Nomor
Kalimat

Kalimat Tuturan

D1/A3 Ga mau ah, malu.
D1/A4 Ga enak we atuh

sama yang lain
D2/B5 ey… meni geuleuh
D3/C1 Tong ke situ atuh,

rada hoream euy.
Ges crut-cret kieu
ning.

e) Kalimat Harapan
Nomor
Kalimat

Kalimat Tuturan

D1/A2 Cariin yah!
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3. Prinsip Berbicara Dwibahasa-
wan Siswa

Berdasarkan data tuturan dwi-
bahasawan siswa SMK Mutiara Cen-
dikia, analisis mengenai prinsip ber-
bicara dwibahasawan sebagai
berikut.
a. Siswa SMK Mutiara Cendikia

sebagai penutur dwibahasawan
da-lam berkomunikasi dilakukan
mi-nimal dengan dua orang.

b. Sandi linguistik yang digunakan
dalam berkomunikasi dapat dipa-
hami bersama, yaitu dengan
meng-gunakan sandi linguistik
bahasa 1 (B1) dan bahasa kedua
(B2).

c. Dalam melakukan komunikasi,
siswa penutur dwibahasawan
dapat menerima dan mengakui
referensi-referensi umum yang
berlaku di daerah daerah lain.

d. Cara mereka berkomunikasi
meru-pakan suatu pertukaran
antar par-tisipan.

e. Setiap komunikasi yang
dilakukan selalu dihubungkan
dengan pembi-caraan lainnya
dan lingkungan dimana mereka
tinggal.

f. Topik pembicaraannya selalu
ber-hubungan dan berkaitan
dengan masa kini.

g. Dalam melakukan komunikasi,
hanya melibatkan aparat atau
perlengkapan yang berhubungan
dengan suara/bunyi bahasa dan
pendengaran.

h. Secara tidak pandang bulu
menghadapi serta
memperlakukan apa yang nyata
dan apa yang diterima sebagai

bahan dalam melakukan
percakapan.

E. SIMPULAN
Berdasarkan rumusan

masalah dan hasil analisis dalam
penetlitian ini, maka dapat
disempulkan:
1. Berdasarkan Struktur Kalimat

Dalam tuturan dwibahasawan,
unsure gramatikal tidak selalu
dinyatakan secara lengkap.
Berdasar-kan hasil analisis data
ditemukan duabentuk kalimat yang
digunakan oleh penutur
dwibahasawan siswa SMK Mutiara
Cendikia, yaitu kalimat sempurna dan
kalimat tak sempurna. Dalam hal ini,
kalimat yang dikate-gorikan sebagai
kalimat sempurna yaitu kalimat yang
dasarnya terdiri atas sebuah klausa
bebas. Kalimat yang dikategorikan
sebagai kalimat tak sempurna
merupakan kalimat yang dasarnya
terdiri dari sebuah klausa terikat atau
sama sekali tidak mengandung
struktur klausa.

2. Berdasarkan Ragam Kalimat
Ragam kalimat yang terdapat

dalam tuturan dwibahasawan siswa
SMK Mutiara Cendikia terdapat
beberapa bentuk kalimat yang
digunakan dalam berkomunikasi.
Bentuk-bentuk kalimat tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut.
Dilihat dari modusnya maka dapat
dibedakan bersarkan. (a) kalimat
deklaratif, yaitu kalimat yang berisi
pernyataan belaka, (b) kalimat Tanya
atau introgatif, yaitu kalimat yang
berisi pertanyaan yang perlu
diberijawaban, ( c) kalimat
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imperative, yaitu kalimat yang
berupa perintah dan perlu diberi
reaksi berupa tindakan, (d) kalimat
interjektif, yaitu kalimat yang
menyatakan ungkapan perasaan,
dan (e) kalimat harapan, yaitu
kalimat yang menyatakan harapan
atau keinginan terdapat.

3. Berdasarkan Prinsip Berbicara
Siswa SMK Mutiara Cendikia

sebagai penutur dwibahasawan da-
lam berkomunikasi dilakukan mi-
nimal dengan dua orang. Sandi
linguistik yang digunakan dalam
berkomunikasi dapat dipa-hami
bersama, yaitu dengan meng-
gunakan sandi linguistik bahasa 1
(B1) dan bahasa kedua (B2). Dalam
melakukan komunikasi, siswa
penutur dwibahasawan dapat
menerima dan mengakui referensi-
referensi umum yang berlaku di
daerah daerah lain. Cara mereka
berkomunikasi meru-pakan suatu
pertukaran antar par-tisipan. Setiap
komunikasi yang dilakukan selalu
dihubungkan dengan pembi-caraan
lainnya dan lingkungan dimana
mereka tinggal

Daftar Pustaka
Alwasilah, A. Chaedar. 1985.

Sosiologi Bahasa. Bandung:
Angkasa.

Alwi, Hasan., dkk. 2003. Tata Bahasa
Baku Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka.

Appel, Renne. 1976. Sosiolinguistiek.
Utrech-Antwerpen: Het
Spectrum.

Aslinda., Leni Syafyahya. 2010.
Pengantar Sosiolinguistik.

Bandung: PT. Refika Aditama.
Badudu. 1994. Pelik-pelik Bahasa

Indonesia. Bandung: CV.
Pustaka Prima.

Bloomfield, L. 1933. Language. New
York: Henry & Holt.

Chaer, Abdul. 2007. Kajian Bahasa:
Struktur Internal, Pemakaian
dan Pemelajaran. Jakarta:
Rineka Cipta.

Chaer, Abdul. 2009. Sintaksis
Bahasa

Indonesia (Pendekatan
Proses). Jakarta:Rineka Cipta.

Chaer, Abdul., Leonie Agustina.
2010.

Sosiolinguistik: Perkenalan
Awal. Jakarta:Rineka Cipta.

Creswell, John W. 2013. Research
Design. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Dardjowidjojo, Soenjono. 2012.
Psikolinguistik Pengantar
Pemahaman Bahasa Manusia.
Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia

Darma, Yoce Aliah. 2009. Analisis
Wacana Kritis. Bandung:
Yrama Widya.

Diebold, N. 1970. Incipient
Billingualism. Stanford:
University Press.

Djajasudarma, T. Fatimah. 2013.
Fonologi dan Gramatika
Sunda. Bandung: Refika
Aditama.

Ervin, S. M. dan C. E. Osgood. 1965.
Second Language Learning
and Billingualism.

Fasold, R. 1984. The Sosiolinguistics
of Society. Oxford: Basil
Blackwell.



Didaktik : Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, ISSN : 2477­5673
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Subang

Volume II Nomor 1, Desember 2016

75

Fishman, J. A. 1976. The Sociology
of

Language. Massachussett:
Newbury House Publication.

Hymes, Dell. 1875. Foundations of
Sosiolinguistics. Philadelphia:
University of Pensylvia Press.

Indrawan, Rully., Poppy Yaniawati.
Metodologi Penelitian.
Bandung: Refika Aditama.

Keraf, Gorys. 1994. Komposisi. Ende:
Nusa Indah.

Kridalaksana, Harimurti, Lucky R,
dkk. 1985. Tata Bahasa
Deskripsi Bahasa Indonesia:
Sintaksis. Jakarta: Pusat
Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
Departemen Pendidkandan
Kebudayaan.

Kridalaksana, Harimurti. 2001.
Struktur, Kategori, dan Fungsi
dalam TeoriSintaksis. Jakarta:
Universitas Katolik Atma Jaya.

Nababan, P. W. J. 1984.
Sosiolinguistik: Suatu
Pengantar. Jakarta: Gramedia.

Pateda, Mansoer. 1987.
Sosiolinguistik. Bandung:
Angkasa.

Rahardi, Kunjana. 2003. Berkenalan
dengan Ilmu Bahasa
Pragmatik. Malang: Dioma.

Ramlan, M. 2005. Ilmu Bahasa
Indonesia: Sintaksis.
Yogyakarta: CV. Karyono.

Rusyana, Y. 1988. Perihal
Kedwibahasaan. Jakarta:
Depdikbud.

Subana, M., Sudrajat. 2009. Dasar-
dasar Penelitian Ilmiah.
Bandung: Pustaka Setia.

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian

Kuantitatif, Kualitatif, dan
Kombinasi.Bandung: Alfabeta.

Sumarsono. 2013. Sosiolinguistik.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Suwito. 1983. Pengantar Awal
Sosiolinguistik Teori dan Praktik.
Surakarta:

Henary Offset.
Syamsuddin. 1992. Studi Wacana:
Teori, Analisis, Pengajaran. Bandung:

Mimbar Pendidikan Bahasa
dan Seni FPBS IKIP
Bandung.Tarigan, Henry
Guntur. 1984. Pengajaran
Sintaksis. Bandung: Angkasa.

Tarigan, Henry Guntur.1984.
Pengajaran Sintaksis.
Bandung: Angkasa.

Tarigan, Henry Guntur. 2009.
Pengajaran Kedwibahasaan.
Bandung: Angkasa.

Tarigan, Henry Guntur. 2013.
Berbicara Sebagai Suatu
Keterampilan Berbahasa.
Bandung:Angkasa.

Thelander, Mats. 1976. Code-
Switching and Code-Mixing
dalam international Journal of
The Sociology of Language.

Weinrich, Uriel. 1968. Language in
contact. The Hauge – Paris:
Mouton.


